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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan  

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan terkait defisiensi jalan dan 

perlengkapannya, nilai peluang potensi kecelakaan paling tinggi 

ditimbulkan dari tidak adanya trotoar dengan nilai penyimpangan 

sebesar 5 dengan presentase 100%. Selain itu kurangnya rambu 

larangan juga mempunyai nilai peluang yang tinggi dengan 

penyimpangan sebesar 4 dan presentase 83%. Untuk jarak 

pandang menyiap, lebar bahu jalan kanan dan kiri, lebar median, 

ketersediaan rambu peringatan, dan jarak rambu peringatan 

mempunyai nilai peluang sebesar 3. Untuk nilai peluang 2 diperoleh 

dari kondisi rambu peringatan, kondisi rambu petunjuk dan fungsi 

lampu penerangan. Dan untuk jarak pandang henti, lebar lajur lalu 

lintas, beda elevasi bahu jalanterhadap perkerasan, ketersediaan 

rambu petunjuk, kondisi rambu larangan, ketersediaan marka, 

kondisi marka dan ketersediaan lampu penerangan jalan 

memperoleh nilai peluang 1. 

2. Berdasarkan perhitungan peluang defisiensi keselamatan terhadap 

kejadian kecelakaan bahwa jalan Pembangunan mendapat nilai 

potensi kecelakaan dengan perolehan nilai sebesar 47 atau potensi 

kecelakaan per tahun sebesar 120 akibat penyimpangan atau 

defisiensi jalan dan perlengkapannya. 

3. Usulan untuk ruas jalan Pembangunan yaitu penambahan trotoar, 

penambahan Penerangan Jalan Umum (PJU), pengecatan marka 

jalan yang sudah pudar, dan permabikan rambu yang sudah 

mengalami penurunan kualitas serta penambahan rambu yang 

belum terpasang pada jalan Pembangunan. 
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V.2. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, diketahui bahwa 

perlengkapan jalan pada jalan Pembangunan masih terdapat 

perlengkapan jalan yang belum terpasang dan kondisi perlengkapan 

yang sudah mengalami penurunan kualitas. Maka untuk meningkatkan 

kualitas perlengkapan jalan pada jalan Pembangunan maka dapat 

diberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut :  

1. Melakukan perbaikan dan melengkapi perlengkapan jalan yang tidak 

sesuai dengan standar maupun yang telah menurun kualitasnya. 

Sehinga perlengkapan jalan yang tersedia pada jalan Pembangunan 

sesuai dengan standar keselamatan yang akan ikut serta 

meningkatkan tingkat keselamatan pengguna jalan. 

2. Melakukan review secara periodik terhadap hasil inspeksi 

keselamatan jalan dengan kondisi nyata yang ditemukan di 

lapangan. 

3. Melakukan inspeksi keselamatan jalan oleh Dinas Perhubungan dan 

Dinas PUPR Kabupaten Sambas untuk mengukur potensi kecelakaan 

pada semua ruas jalan yang ada di Kabupaten Sambas.  

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang inspeksi perlengkan jalan 

guna meningkatkan keselamatan dan mengurangi kecelakaan.  
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